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ABSTRACT

This study aims to evaluate the effect of expressive therapy on levels of Self Acceptance in
drug offender inmates. The study highlights the significance of self-expression in fostering
feelings of happiness, promoting positive emotions, reducing stress, and ultimately elevating
Self Acceptance levels, which are beneficial for inmates to come to terms with their
circumstances in the Correctional Institution (Lapas). The therapy is conducted in a group
setting to facilitate social support within the group, a critical element identified by Rytf
(2005) in enhancing Self Acceptance. The research employs a pretest-posttest control group
design experiment on 25 drug offender inmates, employing an adaptation of the Self
Acceptance Scale as the measuring instrument. Data analysis is carried out using the t-test
with the aidfpf SPSS version 22.0. The analysis shows a significant difference in Self
Acceptance scores between the control group (M=98.83, SE=5.070) and the experimental
group (M=105.50, SE=5.282) following treatment. Furthermore, the findings suggest a
significant increase in Self Acceptance levels, indicating that expressive arts therapy has a
positive influence on Self Acceptance levels among drug offender inmates.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak terapi ekspresif terhadap tingkat Self

Acceptance narapidana yang mengalamigkasus narkoba. Terapi ekspresif memasukkan
aspek self-expression yang dapat memicu ©Mmosi positif, mengurangi stres, dan secara tidak
langsung meningkatkan Self Acceptance. Terapi ini dilakukan secara kelompok untuk
memperkuat dukungan sosial, yanggggerupakan faktor kunci dalam meningkatkan Self
Acceptance menurut Ryff (2005). Penelitian ini menggunakan desain pretest posttest
control group dengan partisipasi 25 narapidana narkoba dﬂ menggunakan Self Acceptance
Scale yang diadaptasi sebagai instrumen pengukuran. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan uji t menggunakan perangkat lunak SIﬁS versi 22.0. Hasilnya menunjukkan
perbedaan skor Self Acceptance yang signifikan antara kelompok kontrol (M=98.83,
SE=5070) dan kelompok eksperimen (M=105.50, SE=5.282) setelah terapi ekspresif.
Selain itu, hasil menunjukkan bahwa terapi seni ckspresif secara signifikan meningkatkan
tingkat Self Acceptance, menunjukkan bahwa terapi ini berdampak positif pada tingkat Self
Acceptance narapidana narkoba.

Kata kunci : Expressive arts therapy , Self Acceptance, Narapidana Narkoba
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Pendahuluan

Narkoba adalah masalah global _yang telah menjadi fokus perhatian seluruh dunia,
termasuk Indonesia. Menurut data dari Badan Narkotika Nasional (BNN) pada tahun 2020,
jumlah pengguna narkoba di Indonesia mencapai 4,9 juta orang atau sekitar 1,87% dari total
penduduk Indonesia. Angka ini menunjukkan bahwa penyalahgunaan narkoba masih menjadi

masalah serius di Indonesia (BNN, 2020).

Penyalahgunaan narkoba merupakan ﬂah satu masalah kesehatan mental yang
seringkali men_w penyebab tindakan kriminal dan tindakan kekerasan, baik di dalam maupun
di luar penjara. Menurut data dari BNN (Badan Narkotika Nasional), pada tahun 2021 terdapat
sekitar 5.444 narapidana narkoba di seluruh Indonesia (Kompas, 2021). Banyak narapidana
narkoba yang terjebak dalam siklus kecanduan yang sulit untuk diputuskan dan memerlukan

bantuan dalam mengatasi masalah tersebut.

Salah satu hal yang seringkali menjadi tantangan bagi narapidana narkoba adalah Self
Acceptance atau penerimaan diri sendiri. Self Acceptance adalah keadaan di mana individu
menerima dirinya dengan segala kelebihan dan kekurangannya. Hal ini sangat penting bagi
seseorang untuk dapat mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan dalam hidupnya. Namun, bagi
narapidana narkoba, Self Acceptance seringkali menjadi hal yang sulit untuk dicapai, terutama
jika mereka merasa malu dan merendahkan diri mereka sendiri karena masalah yang mereka

hadapi.

Self Acceptance adalah suatu konsep psikologis yang menjadi fokus perhatian dalam
pemulihan narapidana narkoba. Konsep ini menggambarkan kemampuan seseorang untuk
menerima dan merangkul dirinya sendiri, dengan segala kelebihan dan kekurangan, tanpa

penilaian atau kritik yang berlebihan. Dalam konteks narapidana narkoba, Self Acceptance
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menjadi kunci penting dalam proses rehabilitasi dan pemulihan agar dapat kembali ke

masyarakat dengan percaya diri dan memiliki harapan yang positif.

Menurut Rogers (1951), seorang psikolog humanistik, Self Acceptance adalah elemen
penting dalam konsep diri yang sehat. Self Acceptance dapat membantu individu merasa lebih
puas dengan dirinya sendiri dan memperoleh kebahagiaan dalam hidup. Dalam hal ini,
narapidana narkoba yang memiliki masalah dengan dirinya sendiri, seringkali merasa rendah
diri dan kurang percaya diri, sehingga Self Acceptance menjadi sangat penting dalam

membantu mereka membangun kembali kepercayaan diri dan kehidupan yang positif.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Luthans (2012), Self Acceptance dapat
membantu individu mengembangkan kepercayaan diri yang kuat dan lebih tahan terhadap
stres. Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas rehabilitasi dan pemulihan narapidana

narkoba, perlu dilakukan pendekatan yang terfokus pada pengembangan Self Acceptance.

Untuk membantu narapidana narkoba dalam mengatasi masalah Self Acceptance dan
kecanduan, expressive art therapy dapat menjadi solusi yang efektif. Expressive art therapy
adalah terapi yang menggunakan seni sebagai media untuk membantu seseorang dalam
mengekspresikan diri mereka secara kreatif. Terapi ini dapat membantu narapidana narkoba
dalam mengekspresikan perasaan dan emosi mereka melalui seni, sehingga membantu mereka

untuk mengatasi stres, kecemasan, dan depresi.

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Deans dan Kolpakchi (2017), expressive art
therapy terbukti efektif dalam membantu narapidana narkoba dalam mengatasi kecanduan
mereka. Dalam studi tersebut, terapi seni ekspresif membantu narapidana narkoba dalam

meningkatkan self-awareness, self-esteem, dan kemampuan mereka untuk mengelola emosi.

Selain itu, terapi seni ekspresif juga dapat membantu meningkatkan kreativitas dan rasa
percaya diri seseorang. Sebuah studi yang dilakukan oleh Kaimal et al. (2017) menunjukkan
bahwa terapi seni %;presif dapat membantu individu dalam mengekspresikan diri mercka
secara lebih kreatif dan membantu mereka merasa lebih percaya diri dalam mengatasi masalah

dan kesulitan yang dihadapi.

Menurut Kersting et al. (2018), terapi seni ekspresif dapat membantu individu dalam
meningkatkan kesehatan mental mereka dan membantu mereka mengatasi masalah kecanduan.

Terapi seni ekspresif juga dapat membantu individu dalam meningkatkan interaksi sosial
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mereka, sehingga membantu mereka dalam membangun koneksi dengan orang lain dan

memperkuat dukungan sosial mereka.

ﬁetode

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang melibatkan pemberian perlakuan
pada suatu situasi tertentu dan hasilnya dibandingkan dengan hasil tanpa perlakuan (Negman,
2014). Metode eksperimen atau penelitian eksperimen (True Experimental Research) adalah
metode penelitian yang dilakukan untuk mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel
lain dalam kondisi yang sangat terkontrol (Tuckman, 2014: 128-156). Latipun (2012)
menjelaskan bahwa metode eksperimen dilakukan dengan melakukan manipulasi terhadap
variabel tertentu dengan tujuan untuk mengetahui efek manipulasi tersebut terhadap perilaku

individu yang diamati.

Hasil
Karakteristik
Subjek Berdasarkan data karakteristik subjek didapatkan bahwa total subjek berjumlah 25
Narapidana Kasus Narkoba. Sebaran usia subjek adalah 25 sampai 45 tahun dengan persentase
sebesar 100%, subjek mayoritas berjenis kelamin laki-laki.

nalisis data Self Acceptance
Analisis data menggunakan uji t, karena data telah memenuhi kriteria normalitas dan

homogenitas. Hasil uji analisis data adalah sebagai berikut :

Table 1. Hasil Uji t

Group Mean Result Standard Deviation
Eksperimen 105.50 5.282
Kontrol 98.83 4.070
m

Dari hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan skor Self
Acceptance antara kelompok Eksperimen dan kelompok Kontrol. Setelah mendapat perlakuan,
kelompok Eksperimen aemiliki Mean sebesar 105,50 dan SE 2,156, sementara pada kelompok
Kontrol, Mean sebesar 98,83 dan SE 1,662 tanpa mendapat perlakuan.

Table 2. Indpendt Sample t test

Group Significant. (2-tail) T Df
Gain Score Self
0.34 2.449 10
Acceptance
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Dengan merujuk pada tabel yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

skor yang signifikan antara kelompok Eksperimen dan Kontrol, karena nilai signifikansi 2-
tailed adalah 0,034, yang lebih rendah dari 0,05.

Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan Uji ¢, untuk mengetahui tingkat pengaruh Expressive
arts therapy pada Self Acceptance narapidana narkoba, serta mengkomparasikan dengan hasil

pengukuran pada kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan.

Kelompok Eksperimen
Table 3. Uji t - Eksperimen
Variable Significant. ean Mean
. Keterangan
(2-tail) Pretest  Posttest
Meningkat
Self Acceptance 0012 16.17 22
Signifikan
Kelompok Kontrol
Tabel 4 Uji t - Kontrol
Significant. ean Mean
Variabel o &! Keterangan
(2-tail) Pretest  Posttest
Self Acceptance 0471 15.83 17 Meningkat

Berdasarkan tabel yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa terapi seni ekspresif
berdampak pada peningkatan Self Acceptance pada Narap&na Kasus Narkoba. Hal ini terlihat
dari perbedaan Mean skor antara pretest dan posttest. Oleh karena itu, hasil analisis data
menunjukkan adanya pengaruh dari terapi seni ekspresif terhadap peningkatan Self Acceptance
pada Nﬁpidana Kasus Narkoba.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan pada tingkat Self
Acceptance narapidana narkoba setelah menerima expressive art therapy. Hal ini menunjukkan
bahwa expressive art therapy dapat menjadi alternatif terapi yang efektif dalam meningkatkan

Self Acceptance pada narapidana narkoba.
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Pembahasan

Narapidana narkoba adalah seseorang yang telah dipenjara karena melakukan tindakan
kriminal yang berkaitan dengan narkoba. Narapidana narkoba biasanya memiliki masalah
dalam hal kesehatan mental dan emosional yang berkaitan dengan kecanduan narkoba.
Masalah ini dapat menyebabkan kecemasan, depresi, dan rendahnya tingkat self acceptance.

Pengaruh Expressive arts therapy terhadap Self Acceptance pada narapidana narkoba
dapat menjadi topik penelitian yang menarik untuk dipelajari. Hal ini dikarenakan kecanduan
narkoba seringkali menyebabkan masalah kesehatan mental dan emosional pada narapidana
narkoba, seperti rendahnya tingkat self acceptance.

Expressive arts therapy merupakan terapi yang menggunakan seni sebagai sarana
ekspresi diri yang dapat membantu narapidana narkoba mengungkapkan perasaan dan emosi
yang sulit diungkapkan secara verbal. Terapi ini dapat memberikan pengalaman positif yang
dapat meningkatkan Self Acceptance dan memperbaiki kesehatan mental dan emosional pada
narapidana narkoba.

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terapi Expressive arts therapy efektif
dalam meningkatkan Self Acceptance pada narapidana narkoba. Penelitian ini dilakukan
dengan memberikan terapi Expressive arts therapy selama 8 minggu kepada narapidana
narkoba dan hasilnya menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada tingkat Self
Acceptance narapidana narkoba setelah menerima terapi.

Dalam hal ini, Expressive arts therapy dapat dijadikan sebagai alternatif terapi yang
efektif dalam membantu narapidana narkoba meningkatkan tingkat self acceptance. Terapi ini
dapat membantu narapidana narkoba untuk mengungkapkan perasaan mercka dengan cara
yang aman dan mendukung, serta membantu mereka menerima diri mereka sendiri dengan
lebih positif.

Namun, perlu diperhatikan bahwa Expressive arts therapy bukanlah satu-satunya terapi
yang dapat membantu meningkatkan Self Acceptance pada narapidana narkoba. Terdapat
berbagai jenis terapi lain yang juga dapat membantu narapidana narkoba dalam mengatasi
masalah kesehatan mental dan emosional yang berkaitan dengan kecanduan narkoba.

Dalam kesimpulannya, Expressive arts therapy dapat menjadi alternatif terapi yang
efektif dalam meningkatkan Self Acceptance pada narapidana narkoba. Terapi ini dapat
membantu narapidana narkoba untuk mengunﬁapkan perasaan mereka dan menerima diri
mereka sendiri dengan lebih positif. Namun, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk

menguji efektivitas terapi ini pada populasi yang lebih besar dan beragam
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Self Acceptance adalah kemampuan untuk menerima diri sendiri secara positif tanpa
merasa malu atau merendahkan diri. Self Acceptance merupakan faktor penting dalam
kesehatan mental dan emosional seseorang, terutama bagi narapidana narkoba yang mungkin
merasa tidak berharga dan rendah diri karena tindakan kriminal yang mereka lakukan.

Expressive art therapy adalah terapi seni yang bertujuan untuk membantu seseorang
dalam mengekspresikan diri melalui seni, seperti melukis, menggambar, atau membuat patung.
Terapi ini dapat membantu seseorang mengungkapkan perasaan yang sulit diungkapkan secara
verbaHlan dapat meningkatkan tingkat Self Acceptance dan keschatan mental.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Expressive arts

therapy terhadap Self Acceptance pada Narapidana kasus Narkoba.

ﬂesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan dari Expressive arts therapy terhadap Self Acceptance pada narapidana narkoba.
Penelitian ini menunjukkan bahwa Expressive arts therapy dapat menjadi alternatif terapi yang
efektif dalam meningkatkan tingkat Self Acceptance pada narapidana narkoba yang mengalami

masalah dalam kesehatan mental dan emosional akibat kecanduan narkoba.

Expressive arts therapy merupakan terapi yang memanfaatkan seni sebagai sarana
ekspresi diri yang dapat membantu seseorang mengungkapkan perasaan dan emosi yang sulit
diungkapkan secara verbal. Terapi ini dapat membantu narapidana narkoba untuk merespons
perasaan mereka secara positif dan mengakui kesalahan mereka dalam tindakan kriminal yang

mereka lakukan.

Dengan adanya peningkatan Self Acceptance pada narapidana narkoba yang telah
menerima Expressive arts therapy , maka terapi ini dapat dijadikan sebagai pilihan alternatif
untuk membantu meningkatkan kesehatan mental dan emosional narapidana narkoba yang

sedang menjalani masa hukuman.

Namun, penelitian ini juga memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi hasil
penelitian. Karena penelitian dilakukan pada sampel terbatas, maka perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar dan representatif untuk mendapatkan hasil yang

lebih generalisasi.
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